Tengkuluak Sapik Udang

Deskripsi

Di daerah Padang Magek wanita/Bundo kanduang memakai pakaian adat disebut dengan pakaian
adat wanita Padang Magek. Pakaian adat yang dipakainya punya keunikan tersendiri berbeda
dengan berbagai daerah lainnya yang terdapat di Minangkabau. Hal ini terlihat dari pemakaian
tengkuluaknnya disebut dengan tengkuluak sapik udang. Tengkuluak ini terdiri dari kain sarung
dan telakung sembahyang yang diikat menjadi tutup kepala. Kain sarung ini terbuat dari kain katun
warna hitam dan merah motif kotak-kotak bentuk empat persegi panjang. Kemudian dihiasi dengan
hiasan benang emas motif garis-garis yang disungkit dengan menggunakan alat tenun secara
tradisional/ATBM. Mukenah/telekung dipasangkan pada bagian dalam dari kain sarung ini lalu
dijahitkan. Hal ini melambanagkan perpaduan dari pandangan hidup suku bangsa Minangkabau,
yaitu Adat bersandi syarak, syarak bersendi kitabullah. Maksudnya bahwa adat Minangkabau itu
bersendikan kepada agama, sedangkan agama bersendikan kitabullah. Tengkuluak ini selain
sebagai penutup kepala Bundo kanduang juga memiliki dua fungsi yaitu religious dan fungsi
estetis. Maksudya bahwa pemakaian dari tengkuluak ini seorang yang memakainya taat beragama
dan teguh dengan adatnya. Kemanapun dia berpergian datang waktu sholat maka dapat
dilaksanakan segera.
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